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Abstrak

Kecamatan Mariso merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Proses pengaduan yang
dilakukan oleh masyarakat Mariso masih secara manual yang harus dating secara langsung ketempatnya, dalam hal ini di
kantor kecamatan. Masyarakat mariso jika ingin melaporkan pengaduan harus datang ke kantor kecamatan. Hal ini
menimbulkan keluhan masyarakat menumpuk dan proses yang tidak efisien dari segi waktu, tenaga dan biaya. Metode
yang diterapkan pada perancangan aplikasi adalah metode Waterfall, dan Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi awal, interview, dan pengumpulan literatur. Tahapan metode agile yang digunakan yaitu perencanaan,
implementasi, tes perangkat lunak, dokumentasi, development, dan pemeliharaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
terbentuknya sebuah aplikasi berbasis mobile yang dapat digunakan masyarakat kecamatan Mariso Ketika ingin melakukan
pengaduan. Adapun hasil penelitian ini yaitu adanya aplikasi berbasis mobile yang dapat digunakan pada tahap pembuatan
aplikasi, desain user interface yang dirancang bersifat user friendly, sehingga memberikan kemudahan bagi pengguna
aplikasi.

Kata kunci: waterfall, Mobile, Website, Development.

Pendahuluan

Kantor kecamatan Mariso terletak di salah satu kota Indonesia timur yaitu Makassar yang merupakan provinsi
Sulawesi Selatan di Indonesia. Kondisi di dunia modern, semakin banyak orang yang mencari teknologi
termasuk di salah satu kecamatan Mariso di kota Makassar. Pada umumnya masyarakat mengurus administrasi
di kantor camat di antaranya administrasi pengantar SKCK, pembuatan/perubahan KTP, dll. Banyak sistem
informasi belum digunakan karena kesulitan pencarian dan pengolah data yang lama [1]. Selain itu, masyarakat
juga dapat mengeluh tentang hal-hal seperti lingkungan sekitar dan kinerja pegawai kecamatan. Di dunia saat
ini, semakin banyak orang yang mencari teknologi dikalangan masyarakat. Teknologi baru, atau internet, akan
digunakan untuk memecahkan masalah besar lainnya selain pertukaran data [2]. Karena harus mendatangi
kantor desa secara langsung, ini dianggap tidak efisien dan membutuhkan banyak waktu dan biaya. Karena itu,
sistem pengaduan masyarakat yang dapat diakses melalui internet diperlukan [3], [4].

Sistem pengaduan masyarakat berbasis Mobile adalah Salah satu orang yang dapat mengambil manfaat dari
teknologi ini adalah warga kecamatan Mariso di kota Makassar. Salah satu keuntungan dari sistem pengaduan
masyarakat adalah masyarakat tidak perlu pergi ke kantor kecamatan secara langsung, yang menghemat waktu
dan memungkinkan pengaduan dilakukan di rumah masing-masing. Dengan adanya sistem ini, pemerintah
dapat mengontrolnya dan warga dapat mengajukan pengaduan.

Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam proses pengembangan perangkat lunak. Penelitian [5]
membuat aplikasi pengaduan masyarakat Bangkalan untuk menyampaikan masalah mereka. Ini adalah aplikasi
berbasis web yang dirancang khusus untuk pelanggan PDAM Kabupaten Bangkalan dan memberikan form
keluh kesah masyarakat jika mereka tidak puas dengan layanan yang diberikan oleh PDAM. Mereka dapat
melakukannya dengan hanya mengunjungi situs web PDAM. Penelitian yang lain [6] membuat aplikasi
pengaduan masyarakat berbasis Android di DPRD Kabupaten Cirebon Fraksi Partai Demokrat yang dapat
terhubung secara langsung ke lembaga pemerintah yang berkaitan dengan pengaduan masyarakat. Diharapkan
bahwa aplikasi pengaduan masyarakat akan memudahkan pemerintah dan lembaga terkait untuk menanggapi
dan memproses pengaduan masyarakat [7].

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka perlu melakukan penelitian berjudul “Rancang Bangun
Aplikasi Pengaduan Masyarakat Melalui Kantor Kecamatan Mariso Berbasis Mobile Menggunakan Metode
Waterfall”. Diharapkan dengan adanya penelitian tersebut, masyarakat dapat melakukan pengaduan yang dapat
diakses melalui aplikasi mobile dan dapat dikelola oleh pemerintahan kantor secara online
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Metode

A. Waterfall
Dalam pengembangan software, metode Waterfall adalah yang paling umum. Perkembangan model ini
berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dengan cara yang mirip dengan air terjun [8].
Model SDLC paling sederhana, Waterfall, hanya digunakan untuk pengembangan perangkat lunak yang
tidak berubah-ubah. Dengan menggunakan metode waterfall, pengerjaan sistem dilakukan secara
bertahap. Sistem yang dibuat dengan metode ini akan berkualitas tinggi karena dilakukan secara bertahap

dan

tidak terfokus pada tahapan tertentu [9], [10], [11].

q Development

Gambar 1. Metode waterfall

Requirement analysis

Pada tahap ini, pengembang harus memahami semua informasi tentang kebutuhan software, termasuk
kegunaan yang diinginkan software dan batasan pengguna [12]. Informasi biasanya diperoleh melalui
wawancara, survey, dan diskusi. Setelah itu, informasi dianalisis untuk memperoleh informasi yang
lengkap tentang [13].

Design

Sebelum proses coding dimulai, tahap selanjutnya adalah desain. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran lengkap tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana tampilan sistem
yang diinginkan akan terlihat untuk membantu dalam menentukan kebutuhan hardware dan sistem,
dan untuk menentukan arsitektur sistem yang akan dibuat secara keseluruhan [14].

Development

Pada tahap ini, proses penulisan kode dimulai, di mana pembuatan software akan dipecah menjadi
modul-modul kecil yang kemudian akan digabungkan. Pada tahap ini juga dilakukan pemeriksaan
lebih lanjut untuk memastikan apakah modul yang sudah dibuat melakukan fungsi yang diinginkan
atau tidak [15].

Testing

Tahap keempat akan menggabungkan modul yang telah dibuat sebelumnya. Setelah itu, pengujian
akan dilakukan untuk memastikan apakah software sudah sesuai dengan desain yang diinginkan dan
apakah masih ada kesalahan [16].

Maintenance

Maintenance adalah tahap terakhir dari pendekatan pengembangan waterfall. Di sini, pengguna akan
menjalankan atau mengoperasikan software yang sudah jadi. Selain itu, ada pemeliharaan yang
dilakukan. Ini termasuk perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan
jasa sistem untuk memenuhi kebutuhan baru [17].

B. Metode pengumpulan data

1.

Interview

Melakukan tanya jawab kepada pegawai kantor dan masyarakat umum terkait pengumpulan data
keluhan, contoh: Keluhan masyarakat, dan beberaa masalah yang lain, dan setelah itu masuk ke tahap
observasi.

Observasi

Melakukan pengamatan terhadap obyek di beberapa tempat lain. Observasi dilakukan agar
mendapatkan data yang akurat. Contoh: Observasi di kantor, observasi terhadap masyarakat.
Pustaka
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Mengumpulkan literatur atau Pustaka yang didapat dari jurnal yang sesuai dengan rancang bangun
aplikasi. Contoh: Buku, artikel, para peneliti, masyarakat adat, dll.

Perancangan

Pada penelitian ini, perancangan yang digunakan menggunakan flowchart yang menggambarkan urutan
langkah — langkah proses pengembangan suatu projek [18], [19]. Pada Gambar 2 merupakan flowchart sistem
user yang akan dibangun, saat user mengunjungi website maka user harus melakukan registrasi akun dengan
mengisi data diri dan setelah itu akan masuk kehalaman login, data yang dimasukkan berupa data seperti email
dan password yang sebelumnya diinput di halaman register dan setelah itu user akan melihat tampilan
pengaduan dan user diharuskan untuk mengisi data diri. Setelah user mengirimkan data dirinya, user menginput
pengaduan yang user dapatkan, setelah itu user mengirimkan data tersebut dan data pengaduan tersebut
terkirim. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

Start

Halaman Register

Isi data
registrasi

Halaman Login

Input Email
& Pass
Login Berhasil?
Ya

Input
Pengaduan

Konfirmasi
Pengaduan

Tidak

Pengaduan
dikirim

=
End

Ticak

Halaman Home

(D

Gambar 2. Flowchart pengaduan user

Pada Gambar 3 merupakan flowchart system khusus admin, dalam hal ini admin di kantor kecamatan Mariso.
Admin memasukkan username dan password yang sudah terdaftar di database system, jika bisa masuk maka
admin dapat melakukan pengecekan pengaduan dan melakukan validasi pengaduan yang akan di konfirmasi
langsung oleh admin kantor.

Berdasarkan flowchart pada Gambar 3 maka dibuatkan struktur tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Admin

No [Nama File Jumlah [Tipe Data [Keterangan
1 |Username 20 Varchar
2 |Password 20 Varchar

Aliefian Raflisyah, et. al 133



LINIER vol 3, No 1, (2026), pp 131-140

Tabel 2. Data permohonan user
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Start

Halaman Login

input
Username &
Pass

Berhasil

Ya

Y

Tidak

Halaman Admin

Mengecek Pengaduan

|

Validasi Pengaduan

-

Gambar 3. Flowchart admin

No |Nama File Jumlah Tipe Data Keterangan
1 [Id Pemohon 11 Int Primary Key
2 NIK 16 Bigint Foreign Key
3 |Nama_ Lengkap |100 Varchar
4 | JK 2 Boolean
5 | Dusun 11 Int
6 | Rt Rw 6 Varchar
7 | Jenis_Persuratan | 100 Varchar

Pada Tabel 2 merupakan tabel data permohonan user yang terdiri dari Id_pemohon dan Dusun bertipe Integer,
NIK bertipe Bigint, JK atau jenis kelamin bertipe Boolean, dan Nama Lengkap, Rt Rw, Jenis_Persuratan

bertipe varchar.

Tabel 3. Cek pengelolaan

No | Nama File Jumlah Tipe Data | Keterangan
1 ID_Pemohon 11 Int
2 Terbit_Surat 100 Date

Pada Tabel 3 merupakan tabel data untuk mengecek pengelolaan yang terdiri dari ID Pemohon bertipe Integer
dan Terbit Surat bertipe data Date.

Tabel 4. Login user

No Nama File Jumlah | Tipe Data | Keterangan
Email 20 Varchar Primary Key
2 | Password 20 varchar

Aliefian Raflisyah, et. al
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Pada Tabel 4 merupakan tabel user yang terdiri dari email bertipe varchar dan password bertipe varchar untuk
menyimpan data user/masyarakat.

Tabel 5. Register user

No Nama File Jumlah | Tipe Data | Keterangan
1 | Email 20 Varchar Foreign Key
2 | Password 20 Varchar
3 | NIK 16 int Primary Key
4 | Nama_Lengkap | 20 Varchar

Pada Tabel 5 merupakan tabel user yang terdiri dari email, password, Nama_Lengkap bertipe varchar dan NIK
bertipe integer untuk registrasi masyarakat desa yang ingin menggunakan platform.

Pemodelan

A. Usecase diagram

Sistem Pengaduan Masyarakat

“<eingh . i <
5 = G o
tlola permohonan Isi Data diri
pengaduan
> Input Pengaduan
~
alidasi Pengaduan Sa
~
Admin Kantor Konfirmasi Masyarakat
Pengaduan

|
)i

"
-~

.
cCinchudes:

Gambar 4. Usecase website

Pada Gambar 4 merupakan Usecase system yang diusulkan yang terdiri dari dua actor yaitu admin kantor
dan user (masyarakat). Admin harus login terlebih dahulu dengan mengisi username dan password yang
terdaftar di database, selain itu admin dapat melakukan kelola permohinan dan validasi pengaduan,
Adapun user dapat melakukan isi data diri, menginput pengaduan dan konfirmasi pengaduan.

B. Activity diagram

Activity Diagram Mobile Pengaduan

Admin Sistem

User
Halarman e |

Mangece
Fangaduan

Kirim Cuea?

b
§ i
i =
|

A

Valicasi Pengaduan
Input Pengaduan dan
Konfirmasi pengadusn

@ 5

Gambar 5. Activity diagram
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Activity diagram menggambarkan aktivitas antara pengguna sistem berdasarkan sistem yang akan
dibangun [20]. Pada Gambar 5 merupakan Activity Diagram, admin melakukan login dengan memasukkan
username dan password. Setelah berhasil login, maka admin dapat mengecek pengaduan dan memvalidasi
pengaduan yang masuk di sistem tersebut. Sedangkan user harus terlebih dahulu mendaftar akun
dihalaman register dan mengisi data yang diperlukan, setelah itu user masuk he Halaman login untuk bisa
masuk ke aplikasi tersebut. User mengisi data diri terlebih dahulu pada form tersebut. Jika user sudah
mengirimkan data diri pada sistemnya, user dapat menginput dan mengkonfirmasi pengaduan pada
Halaman utama/Home. Jika pengaduan telah dikirim, maka sistem yang ada di user telah selesai dan data
tersebut masuk di Halaman admin.

C. Sequence diagram
Sequence diagram merupakan diagram yang menjelaskan alur dari proses dari system yang akan dibangun
(©)

iy
[ | [ ] [

Data
Informasi

[

Kelola Data

Login Berasil
e Pemohonan L
DS S—

Input Usemame & Pass

LoginGagal

Gambar 6. Sequence diagram halaman admin

Pada Gambar 6 merupakan sequence diagram pada halaman admin. Admin harus terlebih dahulu login
dengan memasukkan username dan password yang sesuai untuk masuk ke halaman utama, setelah masuk
ke halaman utama maka admin dapat mengelola data informasi.

'tLJ

Masyarakat

[ Registrasi ‘ Login lomhoﬁh ‘ !mpm-n l Admin
) |

i & s

Gambar 7. Sequence diagram user

Pada Gambar 7 merupakan Sequence Diagram User. User terlebih dahulu mengisi data registrasi, setelah
itu user login menggunakan data registrasi yang telah di daftar dan mengisi Data Profile. Setelah itu user
dapat mengisi pengaduan yang didapat dan dari hasil pengaduan itu akan dikirim langsung ke system
Admin.

D. Class diagram
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Class diagram menggambarkan hubungan keterkaitan antara class yang satu dengan class yang lainnya

yang dapat dilihat pada Gambar 8 berikut:

Admin

usemame - Vaschar(20)
passwond varcha(20]
1

Cek Pengelolaan

_pamohonint(11)

Terb_surat : date{100)

Data Pemahon User

e-ISSN: 3063-2218

K_pemohonma(13)

| wsiginion

nama_lengkap:varchar 100)
#: booiean (2)

Dusa - int{21)

RT_RW: Varchar(100)

Jenis_persaraten: varshar{ 1000

1

Login User

email: Varcharf10)

password ;varchar{20)

Register masyarakat

Email Varchari20)

Pass: Varchar(20) T
Mt (20

Mama,_Lengkap: varchar(20)

Gambar 8. Class diagram

Pada Gambar 8 merupakan class diagram system yang akan dbangung yang menampilkan perancangan
tabel database yang saling terkait dengan tabel yang lain. Admin dapat mengelola 1 atau banyak data yang
dikelola oleh admin tersebut.

E. Desain interface

Email

]
KataSandi [ ]
NIK ]

]

Nama Lengkap

Gambar 9. Halaman register

Pada Gambar 9 halaman ini user terlebih dahulu register user / daftar akun untuk menggunakan fitur

aplikasi tersebut. User dapat mengisi data Email, Kata Sandi, NIK, dan Nama Lengkap. Setelah itu user
mengklik button Daftar Akun.

S

Selamat Datang, User
Email | |
Kata Sandi ]

NK | |

Betum Puriys Akun? Stishhan Daftss

Gambar 10. Halaman login
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Pada Gambar 10 di halaman ini jika user telah memiliki akun, maka user dapat langsung memilih Halaman
login dan juga apabila user telah mengisi di halaman register, maka user akan di arahkan ke halaman ini
untuk masuk ke halaman utama pengaduan masyarakat.

S

Selamat Datang di Apps Mobile Pengaduan

Masyarakat

Isi Data Diri
Nama l ‘
Dusun | |
NIK | |

Jenis Kelamin I |

No. RT/RW | |

Kirim Data

Gambar 11. Halaman register

Pada Gambar 11, user diharuskan mengisi data terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar admin Desa dapat
mengidentifikasi dengan segera dari si pengirim data tersebut. Data tersebut terdiri dari nama, dusun, NIK,
Jenis Kelamin, No. RT/RW.

Selamat Datang di Apps Mobile Pengaduan
Masyarakat

Input Pengaduan

Input
Pengaduan

Gambar 12. Halaman pengaduan
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Pada Gambar 12 merupakan Halaman pengaduan, di Halaman ini user memilih Jenis Pengaduan yang
terdiri dari Pengaduan Fasilitas Umum dan Pengaduan Kinerja Pegawai Desa dan setelah itu dapat
menyampaikan permasalahannya di kolom “Input Pengaduan”. Jika telah selesai menyampaikan
pengaduannya, maka silahkan tekan button “Kirim data.

SISCAM

Rekam Laporan Pengaduan

Rekam Laporan =

Data Desa
102025
1116-2025

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

T-2028

23102028

Anch Fimansyah Septl A Kejayasn o1 102028 S Bssk

Gambar 13. Halaman admin

Pada Gambar 13 merupakan halaman admin, dihalaman ini admin mengelola rekapan laproran pengaduan
yang sudah masuk di database dan setelah itu di lapor ke pihak terkait, dan juga admin dapat update status
terkait progress laporan tersebut

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah rancangan sistem pengaduan masyarakat yang dibangun dalam aplikasi
berbasis mobile, sehingga dapat diimplementasikan pada masyarakat desa dan kantor desa Baolan tanpa perlu
masyarakat datang ke lokasi kantor desa tersebut. Dengan adanya website ini juga menambah pengetahuan
masyarakat desa tentang kelebihan teknologi salah satunya Website yang di gunakan dalam penelitian ini.
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